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ABSTRAK 

 
AMANDA ROSTIA PUTRI. 2024. Pengaruh Usia, Jam Kerja, dan Lama Usaha 
Terhadap Pendapatan Pedagang di Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan 
Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Naidah dan Asdar. 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel usia, jam kerja, 
dan lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang rumah tangga di 
Kelurahan Romanglompoa, Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian pembagian kuesioner kepada 40 
pedagang rumah tangga. Dari data primer tersebut, data dianalisis menggunakan 
analisis regresi berganda untuk mengidentifikasi apakah ada pengaruh antara 
usia, jam kerja, dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang rumah tangga 
di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) Variabel usia berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan pedagang rumah tangga di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten 
Gowa. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel sebesar -0,092 dengan nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 (0,482 > 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung 
yang lebih kecil dari t tabel, yaitu -0,711 < 2,026. (2) Variabel jam kerja 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang 
rumah tangga di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa. Hal ini dibuktikan 
dari nilai koefisien variabel sebesar 0,291 dengan nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 (0,074 > 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel, 
yaitu 1,841 < 2,026. (3) Variabel lama usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan pedagang rumah tangga di Kelurahan Romanglompoa 
Kabupaten Gowa. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel sebesar 0,287 
dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,025 < 0,05). Juga dibuktikan dari 
nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, yaitu 2,341 > 2,026. 
 
Kata Kunci : Usia, Jam Kerja, Lama Usaha 
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ABSTRACT 
 
 

AMANDA ROSTIA PUTRI. 2024. The Influence of Age, Working Hours, and 
Length of Business on Traders' Income in Gowa Regency. Thesis. 
Department of Development Economics, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by : Naidah and Asdar. 
  
 This research aims to find out whether the variables age, working hours and 
length of business have an effect on the income of household traders in 
Romanglompoa Village, Gowa Regency. This research is a type of quantitative 
research with a research method of distributing questionnaires to 40 household 
traders. From this primary data, the data was analyzed using multiple regression 
analysis to identify whether there was an influence between age, working hours and 
length of business on the income of household traders in Romanglompoa Village, 
Gowa Regency. The results of this research show that (1) The age variable has a 
negative and insignificant effect on the income of household traders in 
Romanglompoa Village, Gowa Regency. This is proven by the variable coefficient 
value of -0.092 with a significant value greater than 0.05 (0.482 > 0.05). This is also 
proven by the calculated t value which is smaller than the t table, namely -0.711 < 
2.026. (2) The working hours variable has a positive but insignificant effect on the 
income of household traders in Romanglompoa Village, Gowa Regency. This is 
proven by the variable coefficient value of 0.291 with a significant value greater than 
0.05 (0.074 > 0.05). This is also proven by the calculated t value which is smaller 
than the t table, namely 1.841 < 2.026. (3) The length of business variable has a 
positive and significant effect on the income of household traders in Romanglompoa 
Village, Gowa Regency. This is proven by the variable coefficient value of 0.287 
with a significant value smaller than 0.05 (0.025 < 0.05). This is also proven by the 
calculated t value which is greater than the t table, namely 2.341 > 2.026. 
 
Keywords: Age, Working Hours, Length of Business 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk dalam 

kategori negara berkembang. Negara-negara berkembang termasuk 

Indonesia pastinya melaksanakan usaha-usaha pembangunan. 

Pembangunan tersebut dilakukan di berbagai sektor diantaranya yaitu 

sektor ekonomi, sektor politik, sektor sosial budaya dan lain-lain. Daerah-

daerah di Indonesia sudah mengembangkan sektor ekonomi sebagai 

salah satu bentuk untuk kesejahteraan masyarakat dalam arti 

meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. 

  Indonesia dengan jumlah penduduk 280,7 juta jiwa (2023) 

menghadapi permasalahan rendahnya kelangsungan perekonomian. 

Ketidakberlanjutan tersebut diwujudkan dalam berkurangnya kesempatan 

kerja sehingga menimbulkan  berbagai permasalahan seperti tingginya 

angka pengangguran, rendahnya  pendapatan per kapita penduduk, dan 

tidak meratanya distribusi pendapatan dalam masyarakat (Sukirno, 2014: 

203). 

  Hubungan pembangunan di bidang perekonomian dan bidang 

lainnya memerlukan dukungan untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui pengembangan dan peningkatan berbagai sektor 

komersial. Perdagangan yang dipimpin oleh masyarakat merupakan salah 

satu upaya yang harus dilakukan masyarakat untuk mendukung kegiatan 

ekonomi.Khususnya meningkatkan kontribusi UMKM  di setiap wilayah 

Indonesia terhadap perekonomian Indonesia. 
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Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Indonesia 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2023 

No Nama Data Nilai

1 Jawa Barat 49,899,992      

2 Jawa Timur 41,644,099      

3 Jawa Tengah 38,125,191      

4 Sumatera Utara 15,471,582      

5 Banten 12,469,997      

6 DKI Jakarta 11,337,563      

7 Sulawesi Selatan 9,400,283        

8 Lampung 9,051,459        

9 Sumatera Selatan 8,889,913        

10 Riau 6,861,237        

11 Sumatera Barat 5,750,326        

12 Nusa Tenggara Barat 5,619,450        

13 Nusa Tenggara Timur 5,609,049        

14 Kalimantan Barat 5,557,277        

15 Aceh 5,515,839        

16 Bali 4,344,554        

17 Kalimantan Selatan 4,234,214        

18 Kalimantan Timur 4,007,736        

19 Jambi 3,760,275        

20 DI Yogyakarta 3,722,296        

21 Sulawesi Tengah 3,154,499        

22 Sulawesi Tenggara 2,753,707        

23 Kalimantan Tengah 2,753,049        

24 Sulawesi Utara 2,660,415        

25 Kep. Riau 2,178,610        

26 Bengkulu 2,098,089        

27 Maluku 1,911,943        

28 Kep. Bangka Belitung 1,521,723        

29 Papua Pegunungan 1,464,466        

30 Sulawesi Barat 1,451,657        

31 Maluku Utara 1,365,091        

32 Papua Tengah 1,357,071        

33 Gorontalo 1,237,185        

34 Papua 1,085,281        

35 Kalimantan Utara 747,415           

36 Papua Barat Daya 613,180           

37 Papua Barat 565,805           

38 Papua Selatan 533,910           

280,725,428    Total
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  Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor 

produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut dapat 

berupa sewa, upah/gaji, bunga ataupun laba. Tinggi  rendahnya 

pendapatan seseorang ditentukan oleh keterampilan, keahlian, luasnya 

kesempatan kerja, dan adanya modal yang cukup untuk menghasilkan 

pendapatan dalam kurun waktu tertentu (Kusuma, 2014). 

  Pendapatan nasional merupakan salah satu indikator ekonomi 

makro yang sangat penting. Secara teoritis, dapat dikatakan bahwa makin 

maju pembangunan ekonomi suatu negara, makin besar pendapatan 

nasionalnya. Baik secara total maupun perkapita (dengan asumsi laju 

pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan dengan laju pertumbuhan 

penduduk). Besarnya pendapatan nasional perkapita, juga umum 

digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat di suatu negara. 

  Pembangunan ekonomi mengarah pada kebijakan yang diambil 

pemerintah guna mencapai kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Tujuan pembangunan ekonomi sendiri mencakup 

dalam pengendalian tingkat inflasi dan juga meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Akan tetapi yang menjadi pokok permasalahan dalam 

pembangunan ekonomi pada umumnya adalah distribusi pendapatan 

yang tidak merata. 

  Pembangunan pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan 

kesejahteraan penduduk. Keberhasilannya tidak terlepas dari 

kemampuan di dalam mengelola lingkungan secara efektif dan efisien. 
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Pemerintah Indonesia sangat memperhatikan tentang pembangunan 

kesejahteraan penduduk dalam suatu wilayah dapat tercermin dari tingkat 

pemenuhan kebutuhan penduduk di suatu wilayah, baik kebutuhan fisik 

maupun non fisik.   

  Sebuah rumah tangga diidentifikasi sebagai miskin kronis jika 

pendapatan berada di bawah garis kemiskinan (Radhakrishna, 2007). 

Beberapa faktor yang diperkirakan mempengaruhi pendapatan adalah 

faktor usia, tingkat pendidikan, jam kerja, jumlah tanggungan dan modal 

(Cahyono, 1998). 

  Kelurahan Romanglompoa sebagai salah satu kelurahan di 

kabupaten Gowa memiliki banyak potensi investasi pada sektor 

perdagangan yang dapat dikembangkan. Kelurahan Romanglompoa 

memiliki banyak pelaku UMKM yang bisa menambah pendapatan 

maupun pendapatan daerah.  

  Masyarakat sekitar Kelurahan Romanglompoa sebagian besar 

bekerja sebagai pedagang. Hampir seluruh dari kegiatan masyarakat 

mulai dari pagi sampai malam masyarakat bekerja sebagai pedagang. 

Rata-rata usia dari pedagang ini umumnya sudah berkeluarga yang 

memang mencari nafkah lewat berdagang sehari-hari. 

  Demikian halnya dengan masa kerja atau pengalaman kerja dari 

masyarakat setempat dapat dilihat dari berapa lama pedagang tersebut 

bekerja. Semakin lama oengalam seorang pedagang maka tingkat 

keterampilan dan penguasaan seorang pedagang akan lebih meningkat. 

Para masyarakat di Kelurahan Romanglompoa ini berdagang sebagian 

besar dimanfaatkan untuk alasan pendapatan rumah tangga agar dapat 
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menunjang kesejahteraan hidup mereka. Tambahan penghasilan dari 

berdagang ini akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan. Usaha 

perdagangan di Kelurahan Romanglompoa ini ditujukan pada upaya 

peningkatan pendapatan dan peningkatan taraf hidup masyarakatnya. 

Dengan meningkatnya pendapatan, diharapkan kemiskinan dapat 

dikurangi dan kesejahteraan masyarakat meningkat. Tercapainya 

kesejahteraan dapat tercermin dari tingkat pemenuhan kebutuhan, baik 

kebutuhan fisik maupun non fisik. 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Usia, Jam Kerja, dan 

Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Rumah Tangga di 

Kabupaten Gowa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah usia berpengaruh terhadap pendapatan pedagang Rumah 

Tangga di Kelurahan Romanglompoa? 

2. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

Rumah Tangga di Kelurahan Romanglompoa? 

3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

Rumah Tangga di Kelurahan Romanglompoa? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh usia terhadap pendapatan  Rumah 

Tangga di Kelurahan Romanglompoa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan  Rumah 

Tangga di Kelurahan Romanglompoa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan  

Rumah Tangga di Kelurahan Romanglompoa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk digunakan untuk melengkapi 

kajian teoritis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan. 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi mahasiswa dan menjadi referensi 

serta bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai sarana yang memberikan pengalaman dalam 

menerapkan ilmu yang ada untuk menunjang dan memahami 

permasalahan yang ada di masyarakat. 

b. Bagi tempat yang diteliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pemahaman 

dan sumber untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan di lokasi yang diteliti. 



 
 

7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pendapatan 

 Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh suatu 

perusahaan dari suatu aktivitas yang dilakukannya. Aktivitas yang 

dilakukan ialah aktivitas penjualan produk ataupun jasa kepada 

konsumen. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan suatu 

usaha, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin 

besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran 

dan kegiatan yang akan dilakukan.  

 Menurut Samuelsson dan Nordhaus, pendapatan merupakan hasil  

kegiatan usaha dan diperoleh dalam bentuk transaksi jual beli yang  

disepakati bersama. Pendapatan  berupa uang digunakan sebagai alat 

pembayaran dan pertukaran (Setiaji, 2018), atau pendapatan juga 

dapat berasal dari aset (Indrianawati, 2015).  

 Dalam (KBBI, 2018), pendapatan adalah hasil kerja (misalnya 

usaha). Selain itu menurut (Dewi, 2015), pendapatan berperan dalam 

menentukan tingkat konsumsi masyarakat. Jika pendapatan yang 

diterima meningkat maka  konsumsi masyarakat pun meningkat dan 

sebaliknya. 

 Pendapatan merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah 

perusahaan. Semakin tinggi pendapatan seorang pengusaha maka 

semakin besar keinginannya untuk menjalankan usahanya. Untuk 

meningkatkan pendapatannya, pedagang harus memiliki akses 
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terhadap banyak pilihan untuk memastikan bahwa kebutuhan mereka 

selalu terpenuhi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendapatan seorang pedagang. Yaitu modal usaha, jangka waktu 

usaha,  lama jam kerja, dan lokasi usaha (Wahyono, 2017). Tinggi  

rendahnya pendapatan seseorang ditentukan oleh keterampilan, 

keahlian, luasnya kesempatan kerja, dan adanya modal yang cukup 

untuk menghasilkan pendapatan dalam kurun waktu tertentu (Kusuma, 

2014). 

2. Usia 

2.1 Definisi Usia 

Usia adalah lamanya keberadaan seseorang dan dapat 

diukur dengan menggunakan satuan waktu. Dalam KBBI, kata 

“usia” sama  dengan “umur” dan berarti jangka waktu yang dijalani 

atau ada (sejak lahir). Usia adalah fase atau fase kehidupan yang 

telah dilalui seseorang, dihitung dari tahun lahir hingga tahun di 

mana seseorang hidup saat ini. 

2.2 Kategori Usia  

Klasifikasi kategori usia menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia atau WHO untuk  (Dahlan et al., 2018) adalah sebagai 

berikut:  

1. Usia 0 hingga 17 tahun dianggap di bawah umur  

2. Usia 18 hingga 65 tahun Tiket Masuk Remaja  

3. Usia 66 hingga 79 tahun adalah usia rata-rata 

4. Usia 80 hingga 99 tahun adalah lansia  

5. Usia 100 tahun ke atas adalah lansia berumur panjang  
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 Menurut WHO, lansia dibagi lagi menjadi 4 kategori. 

1. Usia paruh baya : 45-59 tahun  

2. Lansia : 60-74  

3. Umur : 75 – 89 tahun  

4. Sangat tua  : > 90 tahun. 

Menurut (Dahlan et al., 2018), proses penuaan terjadi pada 

kelompok ini sehingga menyebabkan perubahan pada aspek 

fungsional seperti  jantung, paru-paru, dan ginjal, serta proses 

degeneratif seperti osteoporosis dan  gangguan sistem 

pertahanan tubuh itu sendiri. Dan mencegah berkembangnya 

penyakit menular, penyakit alergi dan penyakit ganas. 

3. Jam Kerja 

 Jam kerja adalah waktu yang ditentukan untuk melakukan 

pekerjaan. Jam kerja dapat dlakukan siang hari dan/atau malam hari. 

Merencanakan pekerjaan yang akan datang merupakan langkah 

memperbaiki pengelolaan waktu. Dengan adanya pengelolaan yang 

baik, maka seseorang itu dapat menghemat waktu dan kerjanya. 

 Jam kerja adalah waktu yang dihabiskan pedagang untuk 

melayani konsumen. Apabila seorang pedagang ingin memperoleh 

penghasilan yang tinggi, hendaknya pedagang tersebut 

memperbanyak jam kerja yang dihabiskan agar pedagang tersebut 

dapat memperoleh penghasilan yang tinggi (Patty, 2015). 

 Arifin (2004: 15) dari (Wardana, 2018) menyatakan bahwa 

umumnya diasumsikan bahwa bekerja dengan  jam kerja yang panjang 
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secara tidak langsung meningkatkan produktivitas kerja dan 

mengharapkan memperoleh penghasilan yang baik melalui kerja yang 

produktif. 

 Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori mikroekonomi, 

khususnya teori penawaran tenaga kerja, yang menyangkut kesediaan 

masyarakat bekerja untuk  memperoleh penghasilan, atau kesediaan 

masyarakat untuk tidak bekerja dengan mengorbankan 

penghasilannya. Dalam penelitian ini, jam kerja diartikan sebagai 

waktu atau jumlah yang dihabiskan dalam perdagangan atau operasi 

sehari-hari untuk memberikan layanan kepada konsumen. 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah jam kerja adalah 

lamanya waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari seluruh 

pekerjaan, tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang 

digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan selama seminggu. Bagi 

pedagang keliling atau pedagang disektor informal seperti pedagang 

kaki lima jumlah jam kerja dihitung mulai berangkat kerja atau buka 

lapak/toko hingga tiba kembali di rumah atau tutup lapak/tokonya. 

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa semakin banyak jam kerja 

yang digunakan, maka pekerjaan yang dilakukan semakin produktif. 

4. Lama Usaha 

 Lama usaha ditentukan oleh berapa lama seseorang menekuni  

usaha tersebut (Butarbutar, 2017). Lamanya seseorang membuka 

usaha  mempengaruhi tingkat pendapatan, dan lamanya menjalankan 

usaha mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan/keahlian 
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profesional), sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan menjaga 

biaya produksi lebih rendah dari pendapatan penjualan seseorang.  

 Lamanya waktu seorang wirausahawan bekerja pada bidang 

usahanya  mempengaruhi kemampuan profesionalnya. Semakin lama 

seseorang bekerja di bidang ritel, semakin banyak ia mengetahui 

tentang preferensi dan perilaku konsumen. Dengan kata lain, semakin 

lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usaha perdagangan 

maka akan semakin meningkat pula pengetahuan mengenai perilaku 

konsumen dan perilaku pasar.  

5. Hubungan Antar Variabel 

5.1 Hubungan Antara Pendapatan dan Usia 

 Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pendapatan (Cahyono, 1998). Usia produktif berkisar antara 15-64 

tahun yang merupakan usia ideal bagi para pekerja. Secara umum 

pada masa produktif, semakin bertambahnya usia maka 

pendapatan  akan semakin meningkat. Dimana tergantung juga 

dengan jenis  pekerjaan yang dilakukan. Kekuatan fisik 

seseorang untuk melakukan  aktivitas sangat erat kaitannya 

dengan usia. Karena bila usia seseorang telah melewati masa 

produktif, maka semakin menurun  kekuatan fisiknya. Sehingga 

produktivitasnya pun menurun dan  pendapatan juga ikut 

menurun. 

5.2 Hubungan Antara Pendapatan dan Jam Kerja 

 Seorang workaholic dan orang yang merasa kebutuhan 

hidupnya belum tercukupi akan lebih bersemangat menjalankan 
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usahanya dengan menambah jam operasional atau bahkan 

merelakan waktu istirahatnya agar mendapat hasil yang lebih baik. 

Berbeda dengan orang yang bukan workaholic akan bekerja 

sekedar untuk mencukupi kebutuhan lainnya. Dengan demikian, 

perbedaan tingkat pendapatan tergantung pada seberapa lama 

seseorang bekerja atau menjalankan usaha. 

 Dalam sektor informal, ketentuan waktu kerja umumnya 

lebih fleksibel dari waktu kerja yang telah ditetapkan dalam UUD 

RI. Sektor informal biasanya mempunyai intensitas tenaga kerja 

dan jam kerja yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini waktu 

kerja adalah waktu dari buka sampai tutup yang dihabiskan para 

pedagang dalam melaksanakan tugas dagangnya di Kelurahan 

Romanglompoa Kabupaten Gowa yang diukur dalam jam/hari. 

5.3 Hubungan Antara Pendapatan dan Lama Usaha 

 Lamanya waktu dalam suatu bisnis dapat menambah 

pengalaman seseorang dalam bisnis tersebut, sehingga dapat 

mempengaruhi pengamatan perilaku seseorang. Pengalaman 

kerja seseorang dapat ditentukan oleh berapa lama ia telah 

melakukan suatu pekerjaan tertentu. Semakin lama seseorang 

bekerja di suatu perusahaan atau pekerjaan, semakin banyak 

pengalaman yang ia peroleh. Dengan bertambahnya pengalaman, 

seseorang dapat meningkatkan kemampuan  dalam 

mengembangkan bisnis. Oleh karena itu, kemungkinan besar 

akan memperoleh penghasilan lebih banyak. Dalam penelitian ini, 

durasi usaha  adalah  waktu yang dihabiskan untuk menjalankan 
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usaha sebagai pedagang di Kelurahan Romanglompoa 

Kabupaten Gowa dalam satuan tahun. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti / 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Metode 
Analisa 

Hasil 
Penelitian 

1 Nishfu 
Laila 
Zahara / 
2020 

Pengaruh Jam 
Kerja dan 
Lama Usaha 
Terhadap 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima di Jalan 
Suromenggolo 
Kabupaten 
Ponorogo 

Variabel 
bebas : 
Jam Kerja, 
Lama 
Usaha 
Variabel 
terikat : 
Pendapatan 

Analisis 
regresi 
linear 
berganda, 
uji asumsi 
klasik, 
dan uji 
hipotesis. 

1. Tidak 
terdapat 
pengaruh antara 
variabel jam 
kerja terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki 
lima di Jalan 
Suromenggolo 
Kabupaten 
Ponorogo 
ditunjukkan 
dengan nilai 
thitung ‹ t tabel 
sebesar 1.823 ‹ 
2.007 dengan 
nilai signifikasi 
0.07 › 0.05. (2) 
Terdapat 
pengaruh antara 
variabel lama 
usaha terhadap 
pendapatan kaki 
lima di Jalan 
Suromenggolo 
Kabupaten 
Ponorogo 
ditunjukkan 
dengan nilai t 
hitung › t tabel 
sebesar 2.032 › 
2.007 dengan 
nilai signifikasi 
0.04 ‹ 0.05. (3) 
Tedapat 
pengaruh 
secara simultan 
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antara variabel 
jam kerja dan 
lama usaha 
terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki 
lima di Jalan 
Suromenggolo 
Kabupaten 
Ponorogo, 
ditunjukkan 
dengan nilai 
signifikasi 
sebesar 0.000 
dengan 
koefisien 
determinasi (R 
Square) 
sebesar 0.282 
yang berarti 
bahwa variasi 
variabel bebas 
dapat 
menjelaskan 
variabel terikat 
sebesar 28.2% 
sedangkan 
sisanya 71.8% 
dijelaskan oleh 
variabel lain 
yang tidak 
diteliti dalam 
penelitian ini. 
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2 Ervin 
Suprapti / 
2018 

Pengaruh 
Modal, Umur, 
Jam Kerja dan 
Pendidikan 
Terhadap 
Pendapatan 
Pedagang 
Perempuan 
Pasar 
Barongan 
Bantul 

Variabel 
bebas : 
Modal, 
Umur, Jam 
Kerja, 
Pendidikan 
Variabel 
terikat : 
Pendapatan 

Analisis 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil penelitian 
ini menunjukan 
modal, umur, 
jam kerja dan 
pendidikan 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan 
pedagang 
perempuan 
pasar Barongan 
Bantul. Umur 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan 
pedagang 
perempuan 
pasar Barongan 
Bantul 
Hasil penelitian 
ini menunjukan 
modal, umur, 
jam kerja dan 
pendidikan 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan 
pedagang 
perempuan 
pasar Barongan 
Bantul. Umur 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan 
pedagang 
perempuan 
pasar Barongan 
Bantul 
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3 Akbar 
Nurseta 
Priyandika 
/ 2015 

Analisis 
Pengaruh 
Jarak, Lama 
Usaha, Modal, 
dan Jam Kerja 
Terhadap 
Pendapatan 
Pedagang Kaki 
Lima konveksi 
(Studi Kasus Di 
Kelurahan 
Purwodinatan 
Kota 
Semarang) 

Variabel 
bebas : 
Jarak, Lama 
Usaha, 
Modal, Jam 
Kerja 
Variabel 
terikat : 
Pendapatan 

Analisis 
data 
kuantitatif. 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa variabel 
lama usaha, 
modal, dan jam 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki 
lima pedagang 
konveksi di 
Kecamatan 
Semarang 
Tengah Kota 
Semarang. 
Sedangkan 
variabel jarak 
antar pedagang 
tidak 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang kaki 
lima pedagang 
konveksi di 
Kelurahan 
Purwodinatan 
Kecamatan 
Semarang 
Tengah Kota 
Semarang. 

4 Kisman 
Lantang, 
Tuti 
Kirana / 
2022 

Pengaruh 
Modal Kerja, 
Jam Kerja, 
Lama Usaha 
terhadap 
Pendapatan 
Pedagang di 
Ruang terbuka 
Hijau (Rth) di 
Kota Poso 

Variabel 
bebas : 
Modal 
Kerja, Jam 
Kerja, Lama 
Usaha 
Variabel 
terikat : 
Pendapatan 

Metode 
analisis 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa hasil uji, 
modal kerja 
secara parsial 
berpengaruh 
Signifikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang di 
RTH kota Poso 
(0.000 < 0.05). 
Sedangkan jam 
kerja tidak 
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berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang di 
RTH kota Poso 
(0.0488>0.05), 
selanjutnya 
variable lama 
usaha tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang di 
RTH kota Poso 
(0.057>0.05). 
kemudian hasil 
uji f secara 
simultan 
menunjukan 
bahwa variable 
modalkerja, jam 
kerja, dan lama 
usaha 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang di 
RTH kota Poso. 
Hasil 
perhitungan (R 
Square) 
diperoleh nilai 
sebesar 0.82,2 
atau 82,2 %. 
Artinya 
kontribusi 
variable modal 
kerja, jam kerja, 
dan lama usaha 
terhadap 
pendapatan 
pedagang di 
RTH kota Poso 
sebesar 82,2 %, 
sisanya sebesar 
17,8 % 
ditentukan oleh 
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variabel dan 
diluar modal. 

5 Liswatin / 
2022 

Pengaruh 
Modal Awal, 
Lama Usaha, 
Jam Kerja dan 
Jumlah Tenaga 
Kerja Terhadap 
Pendapatan 
Pedagang 
Toko Pakaian 
Di Kecamatan 
Unaaha 

Variabel 
bebas : 
Modal Awal, 
Lama 
Usaha. Jam 
Kerja, 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
Variabel 
terikat : 
Pendapatan  

Analisis 
regresi 
linear 
berganda 

Hasil penelitian 
ini menunjukan 
bahwa secara 
simultan Modal 
Awal, Lama 
Usaha, Jam 
Kerja Dan 
Jumlah Tenaga 
Kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signiikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang, 
Secara parsial 
Modal Awal 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang, 
Lama Usaha 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pendapatan 
pedagang, Jam 
Kerja tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan 
pedagang dan 
Jumlah Tenaga 
Kerja tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan 
pedagang. Nilai 
R squere 
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sebesar 0.668 
yang berarti 
bahwa variabel 
Modal Awal, 
Lama Usaha, 
Jam Kerja Dan 
Jumlah Tenaga 
Kerja hanya 
mampu 
menjelaskan 
variabel 
pendapatan 
pedagang 
sebesar 66,8% 
dan sisanya 
sebesar 33,2% 
dijelaskan oleh 
c=variabel lain 
diluar penelitian 
ini. 
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C. Kerangka Pikir 

 Berdasarkan teoritis dan hubungan antar variabel yang telah 

dikemukakan sebelumnya, peneliti mencoba kerangka berpikir yang 

menjelaskan bagaimana variabel-variabel tersebut berpengaruh terhadap 

Pendapatan Pedagang. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 

bahwa Pendapatan Pedagang sebagai variabel dependen dipengaruhi 

oleh 3 (tiga) variabel independen antara lain usia, jam kerja, dan lama 

usaha. Skema kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Usia (X1) 

Sukma Evadini (2018) 

Kesehatan 

Jam Kerja (X2) 

Dewi Utami (2022) 

Lama waktu berdagang dalam sehari 

Hari Libur 

Lama Usaha (X3) 

Budi Prihatminingtyas (2019) 

Kebutuhan Pasar 

Lokasi Usaha 

Pendapatan 

Pedagang (Y) 

Fitroh (2022) dan Taufik 

Fuadin (2021) 

Penghasilan per bulan 

Keahlian 
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D. Hipotesis 

  Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara 

terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus 

dibuktikan kebenarannya. Dugaan jawaban tersebut merupakan 

kebenaran yang bersifat sementara, yang akan diuji kebenarannya 

dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Adapun hipotesis yang 

digunakan sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang Rumah Tangga di Kelurahan Romanglompoa 

Kabupaten Gowa. 

2. Diduga bahwa jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang Rumah Tangga di Kelurahan Romanglompoa 

Kabupaten Gowa. 

3. Diduga bahwa lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang Rumah Tangga di Kelurahan Romanglompoa 

Kabupaten Gowa. 

 

 



 
 

22 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif untuk 

mengetahui secara spesifik pengaruh umur, jam kerja, dan lama usaha 

terhadap pendapatan pedagang rumah tangga. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian dengan  memperoleh data berupa  data kualitatif 

numerik atau rangkuman. Pendekatan metodologis ini dimulai dari data 

dan mengolahnya menjadi informasi yang berharga untuk pengambilan 

keputusan (Muhammad Idrus, 2009). Metode ini juga memerlukan 

penggunaan perangkat lunak komputer kuantitatif. Definisi lain 

menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

memerlukan penggunaan angka-angka, dimulai dari pengumpulan data, 

interpretasi data, dan penyajian hasil. Hasil penelitian juga harus 

didukung dengan tabel, grafik, atau representasi lainnya. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelurahan Romanglompoa, 

Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa.  

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan, dimulai sejak 

Januari sampai Februari 2023. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif merupakan data atau sekumpulan 

informasi yang bisa diukur, dihitung, dan dibandingkan pada 

skala numerik. Data ini diproses menggunakan rumus 

matematika ataupun dianalisis dengan analisi statistik 

b. .Data Kualitatif 

 Data kualitatif merupakan informasi yang berbentuk 

deskriptif dan tidak bisa diukur dengan angka. Cara 

pengumpulan data kualitatif dengan observasi dan wawancara. 

Lalu, dianalisis dengan mengelompokkan data hingga menjadi 

kategori. 

2. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

  Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendri oleh 

peneliti secara langsung dari sumbernya. Sumber data primer 

inididapatkan baik dari individu atau perseorangan seperti hasil 

wawancara atau hasil pengisian kuisioner.  

b. Data Sekunder 

  Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari buku 

literatur, internet, jurnal, serta bacaan lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian sebagai data penunjang. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2018 : 80). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pedagang di Kelurahan Romanglompoa, Kecamatan 

Bontomarannu, Kabupaten Gowa yaitu sebanyak 40 pedagang. 

2. Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari populasi dan karakteristiknya 

(Sugiyono, 2017: 81). Kriteria penentuan besar sampel adalah : Jika 

jumlah  atau populasi subjek kurang dari 100, sebaiknya diambil 

sampelnya semua. Namun jika jumlah subjeknya banyak, dapat diuji 

10-15% atau lebih (Arikunto, 2017: 112). 

 Berdasarkan jumlah populasi pedagang Kelurahan 

Romanglompoa yaitu 40 pedagang dan kurang dari 100, maka pada 

penelitian ini digunakan sampel jenuh atau sampel yang diambil 

keseluruhan dari populasi yaitu 40 pedagang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam  penelitian memerlukan teknik atau 

metode tertentu untuk menjamin data yang diperoleh konsisten dengan 

tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
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1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiono, 2021:199). 

Sedangkan Yusuf (2014) menyatakan bahwa kuesioner berasal dari 

kata latin “questionnaire” yang berarti serangkaian pertanyaan 

mengenai suatu  topik tertentu yang ditanyakan kepada sekelompok 

orang dengan tujuan memperoleh data. Kuesioner penelitian ini terdiri 

dari pernyataan-pernyataan yang dibagikan kepada responden dan 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai variabel-variabel 

seperti umur, jam kerja, lama usaha, modal awal dan pendapatan 

pedagang rumah tangga. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen dan dapat diartikan 

sebagai dokumen atau barang cetakan. Penelitian dokumen 

merupakan teknik pengumpulan data melalui pengumpulan dan 

analisis dokumen tertulis, visual, dan elektronik (Sukmadinata, 2013). 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi  untuk 

mengumpulkan data arsip tentang lokasi penelitian dan narasumber. 

 

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas/independen 

dan variabel terikat/dependen. Variabel bebas terdiri atas tiga variabel 

dan satu variabel terikat. Pedagang Rumah Tangga adalah pedagang 

yang melakukan kegiatan jual belinya di rumah pribadi dan menjadikan 
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berdagang sebagai sumber pendapatan sehari-hari. Pedagang Rumah 

Tangga dapat berupa toko kelontong, pedagang makanan, laundry, 

Fotocopy. Keempat variabel tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Pendapatan (Y) 

 Pendapatan merupakan total uang yang diterima oleh 

seseorang dari pekerjaan atau usaha yang mereka lakukan dalam 

jangka waktu tertentu. Pendapatan menunjukkan penghasilan yang 

diterima oleh seseorang selama jangka waktu tertentu (biasanya satu 

tahun). Dalam peneltian ini, pendapatan memiliki indikator sebagai 

berikut. 

a) Modal  

Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama dengan 

faktor-faktor produksi seperti tanah dan tenaga kerja menciptakan 

barang dan jasa baru. 

b) Keahlian 

Keahlian seseorang menghasilkan perbedaan ekonomi yang 

positif dan membuka pintu terhadap pendapatan yang lebih tinggi. 

2. Usia (X₁) 

 Usia adalah lamanya keberadaan seseorang dan dapat diukur 

dengan menggunakan satuan waktu. Dalam KBBI, kata usia sama 

halnya dengan umur dengan umur yang memiliki arti lama waktu 

hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). Jadi usia adalah 

jenjang atau tahapan hidup yang sudah dilalui manusia yang dihitung 

dari tahun lahirnya sampai tahun berapa ia hidup saat ini. Dalam 

KBBI, kata “usia” sama  dengan “umur” dan berarti jangka waktu yang 
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dijalani atau ada (sejak lahir atau sejak lahir). Usia adalah fase atau 

fase kehidupan yang telah dilalui seseorang, dihitung dari tahun lahir 

hingga tahun di mana seseorang hidup saat ini. Dalam penelitian ini, 

usia memiliki indikator sebagai berikut. 

a) Kesehatan 

Kesehatan seseorang untuk melakukan aktivitas sangat erat 

kaitannya dengan usia. Karena bila usia seseorang telah 

melewati masa produktif, maka semakin menurun kekuatan 

fisiknya. 

3. Jam Kerja (X₂) 

 Dalam penelitian ini, jam kerja memiliki indikator sebagai 

berikut. 

a) Lamanya jam perdagangan per hari dihitung dalam  jam per hari. 

b) Hari libur, yaitu waktu yang digunakan para pedagang pada  hari 

libur. 

4. Lama Usaha (X₃) 

 Lama usaha adalah waktu yang dihabiskan seseorang untuk 

menjalankan bisnis. Diasumsikan bahwa pengalaman pelaku ekonomi 

meningkat seiring dengan lamanya usaha. Semakin lama seseorang  

menjalankan suatu usaha, semakin banyak  pengalaman dan 

keterampilan yang akan peroleh di bidang tersebut. Dalam penelitian 

ini, lama usaha memiliki indikator sebagai berikut. 

a) Kebutuhan Pasar 

Memberikan pelayan terbaik kepada konsumen dengan 

memenuhi kebutuhan pasar. 
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b) Lokasi Usaha 

Lokasi usaha yang strategis biasanya dapat menentukan 

lamanya  suatu usaha dapat bertahan. 

 

G. Metode Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dan analisis regresi berganda. 

1. Metode Deskriptf 

 Metode deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menyajikan data yang telah dikumpulkan 

sebagaimana adanya, tanpa bermaksud mengambil kesimpulan  atau 

generalisasi yang luas (Suggyono, 2015). 

 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan yang 

dilakukan setelah mengumpulkan data dari seluruh responden atau 

sumber data lainnya. Metode analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik. Dan statistik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menyajikan data yang dikumpulkan sebagaimana berlaku untuk 

masyarakat umum atau generalisasi. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Menurut Sugiyono (2015), analisis regresi berganda mengkaji 

bagaimana suatu variabel terikat meningkat atau menurun ketika dua 

atau lebih variabel bebas dimanipulasi sebagai prediktor (meningkat), 

digunakan ketika peneliti ingin melakukan prediksi dan mengurangi 
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nilainya. Oleh karena itu, analisis berganda dilakukan bila jumlah 

variabel bebasnya dua atau lebih. Persamaan regresi yang digunakan 

adalah persamaan regresi linier berganda (multiple regresi). 

 Analisis regresi  berganda digunakan untuk memprediksi 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen atau untuk menunjukkan apakah terdapat hubungan 

fungsional antara variabel independen dan variabel dependen. 

Analisis regresi berganda ini digunakan untuk tujuan penelitian 

dengan setidaknya dua variabel independen. Model analisis ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 

dan dependen  yaitu umur (X1), jam kerja (X2), dan lama usaha (X3) 

terhadap pendapatan pedagang. 

 Persamaan umum untuk regresi berganda adalah sebagai berikut: 

 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ +  e 

 

Keterangan: 

 Y = Pendapatan Pedagang 

 X₁ = Usia 

 X₂ = Jam Kerja 

 X₃ = Lama Usaha 

 β₁ = Koefisien Usia 

 β₂ = Koefisen Jam Kerja 

 β₃ = Koefisien Lama Usaha 

 e = Konstanta 
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3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linear berganda berbasis Ordinary Least Square 

(OLS). Uji asumsi klasik terdiri atas 4 yaitu: 

a) Uji Normlitas Data 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah  variabel 

terikat dan  bebas  mempunyai distribusi normal dalam suatu 

model regresi. Model regresi yang baik mempunyai distribusi 

data yang normal atau mendekati normal. Salah satu cara untuk 

menentukan normalitas adalah dengan menggunakan metode 

analisis grafis, dengan melihat grafik menggunakan histogram 

atau dengan melihat plot probabilitas normal. Uji normalitas data 

dilakukan dengan melihat sebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal diagram P-plot biasa, atau dengan melihat histogram 

residu. 

b) Uji Multikolinearitas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antar variabel bebas model regresi. Model yang baik seharusnya 

tidak memiliki korelasi  yang tinggi antar variabel independen. 

Toleransi mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang 

tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Oleh 

karena itu, nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF 

yang tinggi (karena VIF = 1/nilai toleransi), menunjukkan  

kolinearitas yang tinggi. Nilai Cotuff yang umum digunakan 

sesuai dengan toleransi 0,10, atau  nilai VIF lebih besar dari 10. 
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c) Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah model 

regresi linier menunjukkan adanya korelasi antara kesalahan 

palsu periode 1 dengan kesalahan palsu periode T-1 (periode 

awal). Salah satu metode analisis untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi adalah dengan menguji nilai Durbin-

Watson (uji DW). 

d) Uji Heteroksiditas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

ketimpangan variasi residu 1 terhadap observasi lain dalam 

model regresi. Model regresi yang baik adalah yang bersifat 

homoskedastis atau non-heteroskedastis. Analisis grafis 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 

pada penelitian ini. 

 

H. Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis merupakan tanggapan sementara terhadap 

rumusan masalah dalam penelitian, dan dalam penelitian ini rumusan 

masalah diajukan pada pertanyaan-pertanyaan pada bab 1. Penelitian ini 

menggunakan hipotesis asosiatif untuk menguji hubungan antara variabel 

pendapatan, umur, jam kerja, dan lama usaha  pedagang rumah tangga 

di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa. Adapun beberapa uji 

hipotesis, sebagai berikut: 
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a. Uji Koefisien Determinan (R²) 

 Koefisien R-squared pada dasarnya mengukur derajat 

kemampuan suatu model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi  antara 0 dan 1 (0 lebih kecil atau sama 

dengan R2, dan R2 lebih besar atau sama dengan 1). Nilai R2 yang 

kecil berarti variabel independen mempunyai kemampuan yang 

sangat terbatas dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan 

nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen mempunyai 

kemampuan yang sangat terbatas dalam memprediksi secara 

simultan variasi variabel dependen, artinya menyediakan hampir 

seluruh informasi yang diperlukan (Sugiyono, 2015. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut Ghozali (2011), Uji F digunakan untuk menguji apakah 

semua variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat secara 

bersama-sama (simultan). Uji F digunakan untuk menghitung 

besarnya perubahan nilai variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh 

perubahan nilai seluruh variabel bebas. Kriteria  uji F ini adalah jika 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t  digunakan untuk mengukur  pengaruh masing-masing 

variabel  bebas  dalam mengukur variasi variabel terikat yang 

bersangkutan. Apabila probabilitas tingkat kesalahan kurang dari 5% 

maka dinyatakan signifikan, H0 ditolak dan H1 diterima. Apabila 
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tingkat probabilitas  kesalahan lebih besar dari 5% maka dinyatakan 

tidak signifikan, H0 diterima dan H1 ditolak. 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel 

independen merupakan jenis variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. Variabel dependen adalah jenis variabel 

yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Penelitian ini 

menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat. 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah usia 

sebagai X1,  jam kerja sebagai X2, dan lama usaha sebagai X3. 

Sedangkan variabel terikatnya yaitu pendapatan (Y).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kecamatan Bontomarannu 

 Kabupaten Gowa berada pada 119,3773o sampai 120,0317o bujur 

timur dan 5,0829342862o sampai 5,577305437o lintang selatan. 

Kabupaten Gowa di sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar 

dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 

Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto, sedangkan di 

bagian Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 

Luas wilayah Kabupaten Gowa tercatat sebesar 1.833,33 km2  

atau sama dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kabupaten Gowa terdiri atas 18 kecamatan dan salah satunya adalah 

Kecamatan Bontomarannu dimana penelitian ini dilakukan. 

Kecamatan Bontomarannu memiliki luas wilayah sebesar 52,63 km2 

dengan jarak ke Ibukota Kabupaten sepanjang 9 km.  

Tabel 4.1 Luas Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontomarannu, 2022 

 

Sumber : Kecamatan Bontomarannu dalam Angka 2023 

No Desa/Kelurahan
Luas 

(Km²)

Persentase terhadap 

Luas Kecamatan (%)

1 Borongloe 3,13 5,94

2 Bontomanai 6,33 12,02

3 Sokkolia 7,20 13,68

4 Pakatto 6,71 12,74

5 Nirannuang 9,20 17,48

6 Romangloe 9,29 17,65

7 Mata Allo 1,64 3,11

8 Bili-bili 5,43 10,31

9 Romanglompoa 3,40 6,46

52,63 99,39Total
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Sumber : BPS Kecamatan Bontomarannu dalam Angka 2023 

Gambar 4.1 Peta Administasi Kecamatan Bontomarannu 

Jumlah pedagang di Kabupaten Gowa pada tahun 2023 mencapai 

1.581 pedagang yang terdiri dari pedagang besar sebanyak 149, 

pedagang menengah sebanyak 286, dan paling banyak pedagang 

kecil sebanyak 1.146 pedagang. Di Kecamatan Bontomarannu, 

jumlah pedagang besar sebanyak 15 pedagang, pedagang menengah 

sebanyak 10 pedagang dan pedagang kecil sebanyak 40 pedagang. 

2. Gambaran Umum Kelurahan Romanglompoa 

Kelurahan Romanglompoa terletak di Kecamatan Bontomarannu, 

Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Kelurahan 

Romanglompoa terbagi 2 Lingkungan, yaitu lingkungan 

Romanglompoa dan lingkungan Mawang. Lingkungan 

Romanglompoa terbagi atas 8 RW dan 22 RT. Dengan luas wilayah 

3,40 km2 dan jumlah penduduk kurang lebih 6.089 jiwa dengan jumlah 

KK 1.808. Dan Kelurahan Romanglompoa merupakan wilayah dimana 

lokasi penelitian berada. 
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Kelurahan Romanglompoa berbatasan dengan : 

Sebelah Utara : Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 

Sebelah Timur : Kelurahan Bontomanai 

Sebelah Selatan : Kelurahan Borongloe 

Sebelah Barat : Kelurahan Mawang Kecamatan Somba Opu 

 

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pedagang rumah tangga di 

Kelurahan Romanglompoa. Responden yang menjadi objek penelitian 

berjumlah 40 orang. Berdasarkan data dari 40 pedagang melalui 

wawancara dan kuesioner, diperoleh kondisi responden tentang 

nama, usia, pendidikan, asal daerah, lama usaha, jam kerja, dan 

pendapatan. Gambaran umum dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan kelompok usia, pedagang rumah tangga di 

Kelurahan Romanglompoa dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Usia Responden (Pedagang Rumah Tangga 

Kelurahan Romanglompoa) 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 Tahun 1 2.5 2.5 2.5 

20-30 Tahun 9 22.5 22.5 25.0 

31-40 Tahun 5 12.5 12.5 37.5 

> 40 Tahun 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 
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 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, karakteristik data responden 

yang berusia dibawah 20 tahun berjumlah 1 orang atau sebesar 

2,5%, responden yang berusia antara 20-30 tahun berjumlah 9 

orang atau sebesar 22,5%, responden yang berusia antara 31-40 

tahun berjumlah 5 orang atau sebesar 12,5%, dan responden 

yang berusia di atas 40 tahun berjumlah 25 orang atau sebesar 

62,5%. 

b. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Pendidikan 

 Pendidikan bertujuan sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi cara orang untuk melakukan kegiatan jual beli 

yang baik, agar tercipta kegiatan sosial yang aman terkendali. 

Berikut jumlah responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat 

pada tabel 4.3 : 

Tabel 4.3 Data Responden (Pedagang Rumah Tangga 

Kelurahan Romanglompoa) Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 2 5.0 5.0 5.0 

SMP 2 5.0 5.0 10.0 

SMA 27 67.5 67.5 77.5 

D3, S1 9 22.5 22.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

 Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 di atas dapat 

diketahui bahwa pendidikan terakhir pedagang rumah tangga di 

Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa yang diambil 

sebagai responden. Pendidikan SD berjumlah 2 orang atau 
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sebesar 5%, pendidikan SMP berjumlah 2 orang atau sebesar 5%, 

pendidikan SMA berjumlah 27 orang atau sebesar 67,5%, dan 

pendidikan D3 dan S1 berjumlah 9 orang atau sebesar 22,5%. 

 

c. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan kelompok usia, pedagang rumah tangga di 

Kelurahan Romanglompoa dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.4 Data Responden (Pedagang Rumah Tangga di 

Kelurahan Romanglompoa) Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis_Kelamin 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 12 30.0 30.0 30.0 

Perempuan 28 70.0 70.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa 

pedagang rumah tangga di Kelurahan Romanglmpoa Kabupaten 

Gowa lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan 

dibandingkan yang berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 28 

orang atau sebesar 70%, sedangkan 12 orang atau sebesar 30% 

berjenis kelamin laki-laki. 
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d. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Dagangan 

Tabel 4.5 Data Responden (Pedagang Rumah Tangga 

Kelurahan Romanglompoa) Berdasarkan Jenis Dagangan 

 

 
 
 

 

 

 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024  

 Berdasarkan data dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 

pedagang rumah tangga di kelurahan romanglompoa yang diambil 

sebagai responden mayoritas adalah pedagang atau toko 

kelontong yang berjumlah 20 orang atau  sbesar 50%, pedagang 

makanan berjumlah 4 orang atau sebesar 10%, pedagang laundry 

berjumlah 13 orang atau sebesar 32,5% dan pedagang fotocopy 

berjumlah 3 orang atau sebesar 7,5%. 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Usia (X1) 

 Usia adalah lamanya keberadaan seseorang dan dapat 

diukur dengan menggunakan satuan waktu. Dalam KBBI, kata 

usia sama halnya dengan umur dengan umur yang memiliki arti 

lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). Jadi 

usia adalah jenjang atau tahapan hidup yang sudah dilalui 

manusia yang dihitung dari tahun lahirnya sampai tahun berapa ia 

hidup saat ini. Dalam KBBI, kata “usia” sama  dengan “umur” dan 

Jenis_Usaha 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelontong 20 50.0 50.0 50.0 

Makanan 4 10.0 10.0 60.0 

Laundry 13 32.5 32.5 92.5 

Fotocopy 3 7.5 7.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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berarti jangka waktu yang dijalani atau ada (sejak lahir atau sejak 

lahir). Usia adalah fase atau fase kehidupan yang telah dilalui 

seseorang, dihitung dari tahun lahir hingga tahun di mana 

seseorang hidup saat ini. 

Tabel 4.6 Usia (X1) 

ITEM 

PERTANYAAN 

Keterangan 
JUMLAH 

A B C D 

X1.1 1 9 5 25 40 

X1.2 1 9 5 25 40 

Sumber : Data diolah Tahun 2024 

  Berdasarkan keterangan pada tabel 4.6 dari 40 responden 

dapat diketahui bahwa pada variabel usia jumlah tertinggi ada 

pada keterangan “d” sebanyak 25 pada pertanyaan X1.1 dan X1.2, 

selanjutnya pada keterangan “b” sebanyak 9 pada pertanyaan 

X1.1 dan X1.2, diikuti pada keterangan “c” sebanyak 5 pada 

pertanyaan X1.1 dan X1.2, dan paling rendah keterangan “a” 

hanya ada 1 orang pada pertanyaan X1.1 dan X1.2. 

b. Jam Kerja (X2) 

  Jam kerja adalah waktu yang ditentukan untuk melakukan 

pekerjaan. Jam kerja dapat dlakukan siang hari dan/atau malam 

hari. Merencanakan pekerjaan yang akan datang merupakan 

langkah memperbaiki pengelolaan waktu. Dengan adanya 

pengelolaan yang baik, maka seseorang itu dapat menghemat 

waktu dan kerjanya. 
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Tabel 4.7 Jam Kerja (X2) 

ITEM 
PERTANYAAN 

Keterangan 
JUMLAH 

A B C D 

X2.1 5 1 10 40 40 

X2.2 2 6 32 40 40 

Sumber : Data diolah Tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 4.7 dari 40 respoden pada variabel jam 

kerja, dengan jumlah tertinggi pada keterangan “d” sebanyak 40 

orang dengan item pertanyaan X2.1 dan X2.2, selanjutnya 

keterangan “c” sebanyak 32 orang dengan item pertanyaan X2.1, 

kemudian keterangan “a” sebanyak 5 orang dengan item 

pertanyaan X2.1, dan yang paling rendah pada keterangan “b” 

sebanyak 1 orang dengan item pertanyaan X2.1. 

c. Lama Usaha (X3) 

  Lama usaha ditentukan oleh berapa lama seseorang 

menekuni  usaha tersebut (Butarbutar, 2017). Lamanya seseorang 

membuka usaha  mempengaruhi tingkat pendapatan, dan 

lamanya menjalankan usaha mempengaruhi produktivitasnya 

(kemampuan/keahlian profesional), sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan menjaga biaya produksi lebih rendah dari 

pendapatan penjualan seseorang.  

Tabel 4.8 Lama Usaha (X3) 

ITEM 
PERTANYAAN 

Keterangan 
JUMLAH 

A B C D 

X3.1 10 12 7 11 40 

X3.2 27 - - 13 40 

Sumber : Data diolah Tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 4.8 dari 40 respoden pada variabel 

lama usaha, dengan jumlah tertinggi pada keterangan “a” 
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sebanyak 27 orang dengan item pertanyaan X3.2, selanjutnya 

keterangan “d” sebanyak 13 orang dengan item pertanyaan X3.2, 

kemudian keterangan “b” sebanyak 12 orang dengan item 

pertanyaan X3.1, dan yang paling rendah pada keterangan “c” 

sebanyak 7 orang dengan item pertanyaan X3.1. 

5. Pendapatan (Y) 

  Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh suatu 

perusahaan dari suatu aktivitas yang dilakukannya. Aktivitas yang 

dilakukan ialah aktivitas penjualan produk ataupun jasa kepada 

konsumen. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan 

suatu usaha, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka 

semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala 

pengeluaran dan kegiatan yang akan dilakukan 

Tabel 4.9 Pendapatan (Y) 

ITEM 
PERTANYAAN 

Keterangan 
JUMLAH 

A B C D 

Y1.1 25 8 7 - 40 

Y1.2 25 8 7 - 40 

Sumber : Data diolah Tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 4.9 dari 40 respoden pada variabel 

pendapatan, dengan jumlah tertinggi pada keterangan “a” 

sebanyak 25 orang dengan item pertanyaan X4.1 dan X4.2, 

selanjutnya keterangan “b” sebanyak 8 orang dengan item 

pertanyaan X4.1 dan X4.2, dan yang paling rendah pada 

keterangan “c” sebanyak 7 orang dengan item pertanyaan X4.1 

dan X4.2. 
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3. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

  Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

sebuah kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan yang ada tersebut mampu untuk menjelaskan sesuatu 

yang akan diukur. Pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas 

Variabel No Item 
R Tabel 

(5%) 
R Hitung Sig Keterangan 

X1 
1 0,312 0,552 0,000 VALID 

2 0,312 0,552 0,000 VALID 

X2 
1 0,312 0,437 0,005 VALID 

2 0,312 0,375 0.017 VALID 

X3 
1 0,312 0,661 0,000 VALID 

2 0,312 0,428 0,006 VALID 

X4 
1 0,312 0,631 0,000 VALID 

2 0,312 0,631 0,000 VALID 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

  Berdasarkan tabel 4.10 di atas dinyatakan bahwa seluruh 

item pertanyaan dalam kuisioner yang digunakan dalam penelitian 

ini valid. Hal ini bisa dilihat dari nilai masing-masing item 

pertanyaan yang memiliki nilai Rhitung > Rtabel. 

b. Uji Reabilitas 

 Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur indikator variabel 

ataupun konstruk dalam kuisioner. Pengujian dilakukan dengan 

menghitung Cronbach’s Alpha dan masing-masing instrumen 

dalam satu variabel. Suatu variabel dianggap reliabel jika 
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memberikan nilai alpha lebih besar dari 0,6. Hasil pengujian 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Alpha (α) Keterangan 

Usia 0,608 0,6 Reliabel 

Jam Kerja 0,608 0,6 Reliabel 

Lama Usaha 0,608 0,6 Reliabel 

Pendapatan 0,608 0,6 Reliabel 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

dari Cronbach’s Alpha pada keseluruhan variabel adalah 0,608 

yang berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,6. Sehingga, 

dapat diambil kesimpulan bahwa data tersebut reliabel dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah 

variabel terikat dan bebas mempunyai distribusi normal dalam 

suatu model regresi. Pada penelitian ini dapat dilihat pada grafik 

plot probabilitas normal sebagai berikut  
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Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

Gambar 4.2 P-P Plot 

 Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa grafik pada 

histogram telah membentuk kurva yang melengkung dengan 

batang data yang menyentuh atau berada dalam kurva tersebut. 

Dan juga pada gambar P-P Plot di atas juga dapat dilihat jalur dari 

data berupa titik-titik. Dari kedua gambar di atas, menunjukkan 

bahwa data dalam penelitian ini adalah data normal. Untuk lebih 

jelasnya dilakukan uji Kolmogorov Smirnov sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.40097598 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 

Positive .152 

Negative -.074 

Test Statistic .152 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

  Dari tabel 4.12 di atas, terihat bahwa nilai Asymp.Sig 

sebesar 0,020 dan sudah ebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa data tersebut adalah normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antar variabel bebas model regresi. Model yang baik seharusnya 

tidak memiliki korelasi  yang tinggi antar variabel independen. 

Toleransi mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang 

tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Total_Usia .955 1.047 

Total_Jam_Kerja .999 1.001 

Total_Lama_Usah

a 
.956 1.046 

a. Dependent Variable: Total_Pendapatan 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

  Pada Uji ini, memiliki kriteria dimana nilai VIF harus < 10 

dan nilai tolerance harus > 0,1 baru dikatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Dari tabel 4.12 menunjukkan bahwa X1 (Usia) 

memiliki nilai VIF sebesar 1,047 dan lebih kecil dari 10 sedangkan 

nilai tolerance sebesar 0,955 dan sudah lebih besar dari 0,1. Ini 

menunjukkan X1 (Usia) tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pada 

X2 (Jam Kerja) memiliki nilai VIF sebesar 1,001 dan lebih kecil dari 

10 sedangkan nilai tolerance sebesar 0,999 dan sudah lebih besar 

dari 0,1. Ini menunjukkan X2 (Jam Kerja) tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Dan begitu pun dengan X3 (Lama Usaha) 

memiliki nilai VIF sebesar 1,046 dan lebih kecil dari 10 sedangkan 

nilai tolerance sebesar 0,956 dan sudah lebih besar dari 0,1. Ini 

menunjukkan X3 (Lama Usaha) tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastsitas merupakan keadaan dimana terjadj 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regeesi. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak 
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terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat 

peramalan. 

 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024. 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Berdasarkan gambar 4.3 di atas, hasil uji 

heteroskedastisitas digunakan dengan melihat pola gambar 

scatterplot hasil output SPSS. Dapat dilihat bahwa gambar 

tersebut menggambarkan tituk-titik yang menyebar tidak 

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, tidak membentuk 

pola bergelombang, sehingga data tersebut tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

  Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah model 

regresi linier menunjukkan adanya korelasi antara kesalahan palsu 

periode 1 dengan kesalahan palsu periode T-1 (periode awal). 
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Pada penelitian ini menggunakan uji autokorelasi dengan menguji 

nilai Durbin-Watson (uji DW). Berikut hasil uji DW tersebut. 

Tabel 4.14 Uji Durbin Watson 

 

 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024  

Dari tabel 4.14 diketahui bahwa nilai dW adalah 0,629. Dari tabel 

Durbin Watson dengan k=3 dan n=40 maka didaptkan nilai sebagai 

berikut: 

dL = 1,3384 

dU = 1,6589 

4-dU = 2,3411 

4-dL = 2,6616 

 Oleh karena nilai dW adalah 0,629 itu berarti bahwa berada 

diantara 0 dan dL, artinya bahwa uji autokorelasi dalam penelitian ini 

positif. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Tujuan dilakukannya analisis regresi linear berganda oleh peneliti, 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabe dependen. Apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi niai dari 

variabel dependen, apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan dan penurunan. Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 

hasil uji coefisients berdasarkan output SPSS Versi 23 terhadap 

variabel bebas yaitu usia, jam kerja, dan lama usaha terhadap variabel 

Dw dL dU 4-dL 4-dU 

0,629 1,3384 1,6589 2,6616 2,3411 



50 
 

 
 

terikat yaitu pendapatan. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa n = 40 

pada tingkat signifikasi 5%. Diperoleh t hitung dari variabel X1, X2, X3 

dan Y adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.15 Hasil Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .393 1.442  .273 .787 

Total_Usia -.092 .130 -.108 -.711 .482 

Total_Jam_Kerja .291 .158 .275 1.841 .074 

Total_Lama_Usah

a 
.287 .123 .357 2.341 .025 

a. Dependent Variable: Total_Pendapatan 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

  Berdasarkan tabel 4.15 diatas, hasil persamaan regresi 

linear berganda diperoleh koefisien regresi β1 sebesar (0,092), 

koefisien β2 sebesar 0,291, koefisien β3 sebesar 0,287, dengan 

konstanta sebesar 0,393, sehingga model persamaan regresi yang 

diperoleh adalah : 

Y = α + β1X1 + β₂X2 + β₃X3 + e 

Y = 0,393 – 0,92X1 + 0,291X2 + 0,287X3 + e 

Model persamaan regresi tersebut mengandung makna : 

1) Nilai konstanta (Y) sebesar 0,393  yang berarti bahwa jika 

usia (X1), jam kerja (X2), dan lama usaha (X3) sama dengan 

0, maka pendapatan sama dengan 0,393. 

2) Koefisien regresi X1 (Usia) dari perhitungan linear berganda 

didapatkan nilai koefisien (β1) = (0,092), yang menunjukkan 

pengaruh usia responden yang bernilai (-). Hal ini berarti 
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bahwa setiap ada penambahan usia (X1) sebesar 1%, maka 

pendapatan pedagang (Y) akan menyebabkan penurunan 

sebesar 0,092%. dengan asumsi (X2) dan (X3) adala konstan. 

3) Koefisien regresi X2 (Jam Kerja) terdapat nilai yang 

menunjukkan koefisien (β2) 0,291, ini berarti setiap ada 

peningkatan jam kerja (X2) sebesar 1%, maka pendapatan (Y) 

akan bertambaha sebesar 0,291% dengan asumsi (X1) dan 

(X3) adalah konstan. 

4) Koefisien regresi X3 (Lama Usaha) terdapat nilai yang 

menunjukkan koefisien (β3) 0,287, ini berarti setiap ada 

peningkatan lama usaha (X3) sebesar 1%, maka pendapatan 

(Y) akan bertambaha sebesar 0,287% dengan asumsi (X1) 

dan (X2) adalah konstan. 

a. Uji Hipotesis 

 Dalam penelitian ini, uji hipotesis meliputi pengujian koefisien 

determinan (R2). Uji simultan (F) dan Uji parsial (t). Dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a) Uji Koefisien determinasi (R2) 

  Uji koefisien determinasi merupakan hal penting yang 

harus dilakukan saat melakukan analisis regresi. Koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui perubahan variabel 

terikat yang disebabkan oleh variabel bebas. Hasil analisis regresi 

linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .446a .199 .133 1.45818 

a. Predictors: (Constant), Total_Lama_Usaha, 

Total_Jam_Kerja, Total_Usia 

b. Dependent Variable: Total_Pendapatan 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

  Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diperoleh nilai R2 (R 

Square) sebesar 0,199 (19,9%) Dengan kata lain, hal ini dijelaskan 

oleh variasi 3 variabel bebas yaitu usia, jam kerja, dan lama usaha 

terhadap pendapatan pedagang mampu menjelaskan 

pengaruhnya sebesar 19,9% sedangkan sisanya sebesar 80,1% 

dijelaskan atau dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

b. Uji simultan (Uji F) 

 Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Diketahui bahwa 

seberapa besar pengaruh variabel bebas (usia, jam kerja, dan 

lama usaha) terhadap variabel terikat (pendapatan) secara 

bersama. Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

F hitung F tabel Sig Alpha (α) 

2,987 1,688 0,044 0,05 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 

  Berdasarkan tabel 4.17 di atas, diketahui bahwa tabel 

Fhitung sebesar 2,987 dengan nilai signifikan variabel X secara 

bersama-sama adalah 0,44 Karena nilai signifikan 0,044 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa usia, jam kerja, dan lama usaha 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang rumah tangga di Kelurahan 

Romanglompoa Kabupaten Gowa. Dibuktikan juga dengan F 

hitung, dimana nilai F hitung lebih besar daripada F tabel (2,987 > 

1,688). 

c. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

secara parsial variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Dengan membandingkan nilai signifikan dengan sig 0,05 (5%). 

Dengan hasil analisis uji hipotesis antara variabel bebas X1, X2, 

dan X3 terhadap Y diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel Koefisien (β) T hitung T Tabel Sig Apha (α) 

Usia -0,092 -0,711 2,026 0,482 0,05 

Jam Kerja 0,291 1,841 2,026 0,074 0,05 

Lama Usaha 0,287 2,341 2,026 0,025 0,05 

Sumber : SPSS 23 diolah Tahun 2024 
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  Berdasarkan output SPSS di atas, maka dapat dijelaskan 

bahwa: 

1) Usia (X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pendapatan pedagang. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien 

variabel sebesar -0,092 dengan nilai signifikan lebih besar dari 

0,05 (0,482 > 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang 

lebih kecil dari t tabel, yaitu -0,711 < 2,026. 

2) Jam Kerja (X2) berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pendapatan pedagang. Hal ini dibuktikan dari nilai 

koefisien variabel sebesar 0,291 dengan nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 (0,074 > 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung 

yang lebih kecil dari t tabel, yaitu 1,841 < 2,026. 

3) Lama Usaha (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien 

variabel sebesar 0,287 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05 (0,025 < 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang 

lebih besar dari t tabel, yaitu 2,341 > 2,026. 

C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan) 

1. Pengaruh Usia Terhadap Pendapatan Pedagang Rumah Tangga di 

Kelurahan Romanglompoa 

  Usia (X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan pedagang. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien 

variabel sebesar -0,092 dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

(0,482 > 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang lebih kecil dari 

t tabel, yaitu -0,711 < 2,026. 
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  Nilai koefisien regresi sebesar (0,92%) menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1% usial akan menyebabkan penurunan 

pendapatan pedagang sebesar (0,92%) dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya tetap konstan. Hal ini dikarenakan responden yang 

berumur 19 hingga 30 tahun lebih banyak menghasilkan pendapatan 

dalam sebulan dibandingkan dengan usia 30 tahun ke atas. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ervin Suprapti 

dengan judul Pengaruh Modal, Umur, Jam Kerja dan Pendidikan 

Terhadap Pendapatan Pedagang Perempuan Pasar Barongan 

Bantul. Hasil peneütian rnenunjukkan bahwa variabel Umur tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang perempuan pasar 

Barongan Bantul. 

2. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Rumah 

Tangga di Kelurahan Romanglompoa  

  Jam Kerja (X2) berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pendapatan pedagang. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien 

variabel sebesar 0,291 dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

(0,074 > 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang lebih kecil dari 

t tabel, yaitu 1,841 < 2,026. 

  Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.14 di atas, 

menunjukkan pengaruh variabel jam kerja (X2) mempunyai arah 

koefisien regresi positif yaitu 0,291% yang berarti bahwa apabila jam 

kerja mengalami peningkatan 1% maka pendapatan akan meningkat 

0,291%. Hal ini dikarenakan responden memiliki waktu kerja yang 
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lama yaitu 8 hingga 10 jam per hari, namun tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatannya selama sebulan. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nishfu Laila 

Zahara (2020) dengan judul Pengaruh Jam Kerja dan Lama Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Jalan Suromenggolo 

Kabupaten Ponorogo bahawa tidak terdapat pengaruh antara 

variabel jam kerja terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Jalan 

Suromenggolo Kabupaten Ponorogo ditunjukkan dengan nilai thitung 

‹ t tabel sebesar 1.823 ‹ 2.007 dengan nilai signifikasi 0.07 › 0.05. 

3. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Rumah 

Tangga di Kelurahan Romanglompoa  

  Lama Usaha (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien 

variabel sebesar 0,287 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

(0,025 < 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang lebih besar dari 

t tabel, yaitu 2,341 > 2,026. 

  Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.14 diatas 

rnenunjukkan pengaruh variabel lama usaha (X3) mempunyai arah 

koefisien yanq positif dengan pendapatan yaitu beta sebesar 0,287% 

yang berarti bahwa apabila lama usaha mengalami peningkatan 1% 

maka pendapatan akan meningkat sebesar 0,287%. Hasil regresi 

linier berganda menyatakan bahwa faktor lama usaha berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan pedagang rumah Tangga di Kelurahan 

Romanglompoa Kabupaten Gowa. 
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  Lamanya waktu dalam suatu bisnis dapat menambah 

pengalaman seseorang dalam bisnis tersebut, sehingga dapat 

mempengaruhi pengamatan perilaku seseorang. Pengalaman kerja 

seseorang dapat ditentukan oleh berapa lama ia telah melakukan 

suatu pekerjaan tertentu. Semakin lama seseorang bekerja di suatu 

perusahaan atau pekerjaan, semakin banyak pengalaman yang ia 

peroleh. Dengan bertambahnya pengalaman, seseorang dapat 

meningkatkan kemampuan  dalam mengembangkan bisnis. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Liswatin 

(2022) dengan judul Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha, Jam Kerja 

dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Toko 

Pakaian Di Kecamatan Unaaha, bahwa Lama Usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang, 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian, hasil analisis data yang dilakukan dan 

pembahasan yang telah dikemukakan. maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Variabel usia berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pendapatan pedagang rumah tangga di Kelurahan Romanglompoa 

Kabupaten Gowa. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel 

sebesar -0,092 dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,482 > 

0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel, 

yaitu -0,711 < 2,026. 

2. Variabel jam kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pendapatan pedagang rumah tangga di Kelurahan 

Romanglompoa Kabupaten Gowa. Hal ini dibuktikan dari nilai 

koefisien variabel sebesar 0,291 dengan nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05 (0,074 > 0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang lebih 

kecil dari t tabel, yaitu 1,841 < 2,026. 

3. Variabel lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang rumah tangga di Kelurahan Romanglompoa 

Kabupaten Gowa. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel 

sebesar 0,287 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,025 < 

0,05). Juga dibuktikan dari nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, 

yaitu 2,341 > 2,026. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut, peneliti berusaha 

memberikan saran-saran sebagai berikut  

1. Bagl peneliti Selanjutnya 

 Menurut dasar teori. pendapatan pedagang dipengaruhi Oleh 

banyak faktor. Oleh karena itu. peneliti selanjutnya diharapkan 

meneliti faktor. faktor Iain Yang tidak diteliti dalam peneltian ini seperti 

modal usaha, pengalaman berdagang. jenis dagangan, Lokasi usaha 

dan masih banyak lagi. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Gowa 

 Pemerintah Kabupaten Gowa khususnya di Kelurahan 

Romanglompoa dapat menginisiasi program pengembangan 

kewirausahaan yang bertujuan mendorong inovasi dan diversifikasi 

produk di pasaran. Melalui program ini, pedagang dapat diberikan 

pelatihan dan dukungan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas produk yang sudah ada, sehingga meningkatkan daya saing 

dalam menghadapi persaingan dan ritel modern. 
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LAMPIRAN 1 
 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH USIA, JAM KERJA, DAN LAMA USAHA 
TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG RUMAH 

TANGGA DI KELURAHAN ROMANGLOMPOA, 
KECAMATAN BONTOMARANNU, 

KABUPATEN GOWA 

 Kuisioner ini dimaksud untuk penulisan proposal penelitian sebagai 

persyaratan tugas akhir. Tujuannya untuk membuat karya ilmiah dan tidak untuk 

dipublikasikan. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih atas partisipasi yang 

telah diberikan. 

1. Identitas Peneliti 

Nama : Amanda Rostia Putri 

Asal Instantsi : Universitas Muhammadiyah Makassar 

2. Identitas Responden 

Nama Responden : 

Umur : 

Jenis Kelamin : ☐ Laki-laki    ☐ Perempuan 

Asal Daerah : 

Tingkat Pendidikan : ☐ SD    ☐S1 

   ☐ SMP    ☐Tidak Sekolah 

   ☐ SMA 

3. Petunjuk pengisian 

Silakan jawab pertanyaan berikut sesuai dengan pengalaman Anda sebagai 

pedagang 

Daftar pertanyaan sebagai berikut 
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A. Usia 

1. Berapa usia Anda saat ini? 

a. < 20 Tahun 

b. 21 – 30 Tahun 

c. 31 – 40 Tahun 

d. > 40 Tahun 

2. Bagaimana persepsi Anda terhadap kesehatan dan gaya hidup 

sehubungan dengan pertambahan usia? 

a. Sedikit berpengaruh 

b. Cukup berpengaruh 

c. Berpengaruh 

d. Sangat berpengaruh 

B. Jam Kerja 

3. Berapa jam yang Anda gunakan untuk bekerja dalam satu hari? 

a. 6 jam 

b. 7 jam 

c. 8 jam 

d. > 8 jam 

4. Berapa hari dalam seminggu Anda bekerja? 

a. < 5 hari 

b. 5 hari 

c. 6 hari 

d. 7 hari 
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C. Lama Usaha 

5. Sudah berapa lama Anda menjalankan usaha ini? 

a. < 1 Tahun 

b. 1 – 5 Tahun 

c. 5 – 10 Tahun 

d. > 10 Tahun 

6. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan bisnis sebelumnya? 

a. Tidak, Saya belum pernah mengikuti pelatihan bisnis 

sebelumnya. 

b. Saya tidak merasa peru mengikuti pelatihan bisnis sebelumnya. 

c. Saya tidak yakin/memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

pelatihan bisnis yang saya ikuti sebelumnya. 

d. Ya, Saya pernah mengikuti pelatihan bisnis sebelumnya. 

D. Modal Usaha 

7. Berapa modal awal yang Anda gunakan saat mendirikan usaha ini? 

a. < Rp 2.000.000,- 

b. Rp 2.000.000,- hingga Rp 10.000.000,- 

c. Rp 10.000.000,- hinggan Rp 20.000.000,- 

d. Rp 20.000.000,- hingga Rp 30.000.000,- 

E. Pendapatan 

8. Berapa rata-rata pendapatan Anda dalam satu bulan? 

a. < Rp 3.000.000,- 

b. Rp 3.000.000, hingga Rp 6.000.000,- 

c. Rp 6.000.000,- hingga Rp 10.000.000,- 

d. > Rp 10.000.000,- 
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9. Berapa rata-rata pendapatan Anda dalam satu hari? 

a. Rp 50.000,- hingga Rp 100.000,- 

b. Rp 100.000,- hingga Rp 200.000,- 

c. Rp 200.000,- hingga Rp 300.000,- 

d. >Rp 300.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



68 
 

 
 

LAMPIRAN 2 : HASIL TABULASI DATA PENELITIAN 

X1 

Usia 

X2 Jam  
Kerja 

X3 Lama  
Usaha 

Y Pendapa 
tan X1.1 X1.2 X2.1 X2.2 X3.1 X3.2 Y1.1 Y1.2 

4 4 8 1 1 2 2 4 6 1 1 2 

4 4 8 1 4 5 4 1 5 1 1 2 

4 4 8 3 4 7 4 4 8 1 1 2 

4 4 8 4 4 8 3 1 4 1 1 2 

4 4 8 3 4 7 4 1 5 1 1 2 

4 4 8 4 4 8 4 4 8 1 1 2 

2 2 4 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

4 4 8 3 4 7 4 1 5 1 1 2 

4 4 8 4 4 8 2 1 3 1 1 2 

4 4 8 1 4 5 1 1 2 1 1 2 

4 4 8 4 4 8 4 1 5 1 1 2 

2 2 4 3 3 6 1 4 5 1 1 2 

2 2 4 4 4 8 2 1 3 1 1 2 

4 4 8 4 4 8 1 1 2 1 1 2 

3 3 6 2 4 6 1 4 5 1 1 2 

3 3 6 4 4 8 3 1 4 1 1 2 

2 2 4 4 4 8 2 1 3 1 1 2 

4 4 8 4 4 8 1 1 2 1 1 2 

3 3 6 1 4 5 4 4 8 1 1 2 

4 4 8 4 4 8 3 1 4 1 1 2 

4 4 8 3 4 7 1 1 2 1 1 2 

4 4 8 3 4 7 2 1 3 1 1 2 

3 3 6 3 3 6 2 1 3 1 1 2 

4 4 8 4 3 7 2 1 3 2 2 4 

2 2 4 3 4 7 2 1 3 2 2 4 

4 4 8 4 3 7 3 4 7 2 2 4 

4 4 8 4 4 8 4 1 5 2 2 4 

1 1 2 4 4 8 1 1 2 2 2 4 

2 2 4 4 4 8 2 1 3 2 2 4 

4 4 8 4 4 8 4 1 5 3 3 6 

4 4 8 4 3 7 2 4 6 3 3 6 

4 4 8 3 4 7 3 1 4 3 3 6 

3 3 6 4 4 8 3 4 7 3 3 6 

2 2 4 4 4 8 2 4 6 3 3 6 

4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 3 6 

4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 3 6 

4 4 8 3 4 7 2 1 3 2 2 4 

4 4 8 4 4 8 1 1 2 1 1 2 

2 2 4 4 3 7 3 1 4 2 2 4 

2 2 4 4 4 8 1 4 5 1 1 2 
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LAMPIRAN 3 : HASIL OLAH DATA 
 

1. Uji Validasi 

 
2. Uji Reabilitas 
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3. Uji Normalitas 
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4. Uji Heteroskedasitas 

 
5. Uji Multikolinearitas 

 
6. Uji Autokorelasi 
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7. Uji Regresi Linear Berganda 

 
8. Uji Simultan (Uji F) 

 
9. Uji Parsial (Uji t) 

 
10. Uji Koefisien Determinasi 
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LAMPIRAN 4 : PERSURATAN 
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LAMPIRAN 5 : DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 6 : HASIL VALIDASI DATA 
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LAMPIRAN 7 : HASIL VALIDASI ABSTRAK 
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LAMPIRAN 8 : HASIL TURNITIN 
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